BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, maka peneliti
simpulkan bahwa proses guru dalam mengembangkan kognitif anak usia 5-6
tahun melalui permainan ular tangga dan dari hasil penelitian sebagaimana telah
dipaparkan di bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas B pada TK IT Generasi Bangsa dalam
kegiatan permainan ular tangga terhadap pengembangan kognitif anak usia
5-6 tahun. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan dalam seminggu
yaitu pada hari senin, hari rabu dan hari jumat pada bulan Agustus 2021
dengan dibagi menjadi dua kelompok yang terdiri dari 2-3 orang anak.
Permainan ini dimodifikasi dengan diberikannya reward yaitu maju satu
langkah jika anak bisa menjawab pertanyaan sederhana pada papan
permainan ular tangga sebaliknya jika tidak dapat menjawab pertanyaan
sederhana tersebut maka anak akan mundur satu langkah. Pada pertemuan
pertama guru membagi dua kelompok lalu menceritakan permainan
tradisional yang pernah anak lakukan dan menceritakan permainan ular
tangga berikut langkah-langkahnya. Pertemuan kedua anak melakukan
permainan ular tangga dengan didampingi oleh guru, dan pertemuan ketiga
anak diminta untuk melakukannya secara mandiri tanpa diarahkan oleh
guru tetapi guru tetap memperhatikan.

2. Dalam permainan ular tangga ini memberikan hasil yang cukup baik dan
signifikan terlihat pada tabel pertemuan pertama hingga ketiga walaupun
setiap anak memiliki indikator yang berbeda-beda. Terlihat pada tabel
grafik bahwa indikator secara keseluruhan (tiga pertemuan) dalam kelima
anak tersebut pada anak yang bernama Ai terdapat 25 indikator yang sudah
tercapai dengan kriteria BSB, anak yang bernama An terdapat 21 indikator
dengan kriteria BSH, Be terdapat 16 indikator yang tercapai dengan
kriteria BSB, dan anak yang bernama Me terdapat 19 indikator dan sudah
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tercapai dengan kriteria BSH.
B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan bahwa
permainan ular tangga ini baik digunakan sebagai bahan pembelajaran dalam
mengembangkan kognitif anak, oleh karena itu peneliti menyampaikan kepada
sekolah, guru dan peneliti selanjutnya. Adapun saran yang akan peneliti
sampaikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk melaksanakan
pembelajaran khususnya untuk pengembangan kognitif.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan mampu menerapkan metode permainan ular tangga ini
sebagai bahan ajar pembelajaran pengembangan kognitif sehingga
pembelajaran pengembangan kognitif melalui permainan ini bisa menjadi
salah satu alternatif pilihan dalam melatih anak khususnya pada anak yang
perkembangan kognitif nya rendah.
3. Bagi Peneliti Selanjunya
Bagi peneliti selanjutnya, menjadikan peneliti ini sebagai bahan acuan
dalam melaksanakan penelitian di sekolah lainnya. Dan instrumen dalam
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi. Pada penelitian
selanjutnya di harapkan dapat memperbaiki kekurangan dalam
pelaksanaan perkembangan kognitif dengan menggunakan permainan ular
tangga atau bahkan permainan yang lainnya. Dengan demikian
perkembangan kognitif ini dapat berkembang.
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